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ABSTRAK 

Industri makanan dan kosmetik banyak yang menggunakan pewarna pada 

produknya agar terlihat lebih menarik, salah satu pewarna yang sedang banyak di 

perbincangkan adalah karmin. Karmin merupakan pewarna alami yang berasal 

dari hewani sejenis serangga yang hidup di tanaman kaktus biasa disebut 

Cochineal. Terdapat perbedaan pendapat antara Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

dan Lembaga Bahtsul Masail Pengurus Nadhatul Ulama  (LBM PWNU) Jawa 

Timur mengenai penggunaan karmin sebagai bahan pewarna untuk makanan atau 

kosmetik. Fatwa MUI Nomor 33 tahun 2011 menjelaskan bahwa hukum 

penggunaan karmin sebagai bahan pewarna adalah halal, selain memberi manfaat 

Cochineal juga tidak berbahaya. Sedangkan menurut LBM PWNU Jawa Timur 

berpendapat bahwa hukum penggunaan karmin sebagai bahan  pewarna untuk 

makanan dan kosmestik adalah haram. 

Penelitian ini dituju untuk mengkaji alasan fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dan hasil putusan Lembaga Bahtsul Masail Pengurus Nadhatul Ulama  

(LBM PWNU) Jawa Timur terkait pewarna karmin, sehingga dapat diketahui 

sebab terjadinya perbedaan pendapat. Adapun andasan teori yang digunakan 

sebagai acuan analisis pada penelitian ini adalah teori Qiyās. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif berdasarkan sumber pustaka yang relevan dengan 

penelitian ini, sehingga menjadikan penelitian ini sebagai penelitian kepustakaan 

yang bersifat deskriptif, analitis dan komperatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Majelis Ulama Indonesia 

menganggap bahwa serangga cochnieal (bahan dasar karmin) adalah binatang 

yang memiliki banyak kemiripan dengan belalang yaitu siklus hidupnya tidak 

melalui tahapan larva dan pupa serta darahnya tidak mengalir, oleh karenanya 

Majelis Ulama Indonesia meng-Qiyās-kan hukum penggunaan serangga cochnieal 

dengan belalang yang mana hukum penggunaan belalang adalah halal dengan 

berdasar hadis Nabi. Adapun Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama (LBM 

PWNU) Jawa Timur menyatakan bahwa serangga Cochineal adalah hasyarat 

(bangkai serangga) yang dinyatakan najis dan menjijikan, oleh karenanya Lajnah 

Bahtsul Masail Nahdatul Ulama (LBM PWNU) Jawa Timur meng-Qiyās-kan 

hukum penggunaan serangga cochnieal dengan hasyarat yang mana hukum 

penggunaan hasyarat adalah haram dengan berdasar dua firman Allah Swt, yaitu 

firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 3 dan surat al-A’raf ayat 157 . 

  

 

Kata Kunci: Majelis Ulama Indonesia, LBM PWNU Jawa Timur, Karmin, Qiyās. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 za’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِّ

ة ٌ دَّ  Ditulis `iddah عِّ

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة ٌ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌعٌِّ  Ditulis `illah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 



x 

 

 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْاوَْلِّياءٌَِّ

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis 

t atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فعََلَ 
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 فعََلَ 
Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 فعََلَ 
Dammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu 

mati 

 فرُُوْضٌ 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنَكُمٌْ

Ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 
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fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

مٌْأأَنَْتٌُ  

 لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

  Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya  

 الْقرُْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌ  ذوَِّيٌالْفرُُوْضِّ

 أهَْلٌُالسُّنَّةٌِّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 



xii 

 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al شَهْرُُُرَمَضَُانَُُالَّذِىُأنْزلَُُِفِيْهُُِالْقُرْانَُُ

Qur’ān 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri makanan dan kosmetik banyak yang menggunakan pewarna 

pada produknya agar terlihat lebih menarik, salah satu pewarna yang sedang 

banyak di perbincangkan adalah karmin. Karmin merupakan pewarna alami 

yang berasal dari hewani sejenis serangga yang hidup di tanaman kaktus biasa 

disebut Cochineal.1 

Menurut KH. Marzuki Mustamar yang merupakan salah satu ulama dari 

Jawa Timur berpendapat bahwa hukum penggunaan pewarna karmin untuk 

makanan atau kosmetik adalah haram. Pendapat beliau berdasarkan keputusan 

LBM PWNU Jawa Timur, dalam putusan tersebut membahas penggunaan 

karmin sebagai pewarna makanan atau kosmetik.2  

Terdapat perbedaan pendapat antara Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

dan Lembaga Bahtsul Masail Pengurus Nadhatul Ulama  (LBM PWNU) Jawa 

Timur mengenai penggunaan karmin sebagai bahan pewarna untuk makanan 

atau kosmetik. Fatwa MUI Nomor 33 tahun 2011 menjelaskan bahwa hukum 

penggunaan karmin sebagai bahan pewarna adalah halal, selain memberi 

manfaat Cochineal juga tidak berbahaya. Cochineal merupakan serangga yang 

                                                           
1 Fatwa Majelis Ulama Indonesia, “Hukum Pewarna Makanan Dan Minuman Dari 

Serangga Cochineal” no. 33 (2011) 

2 Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur, “Keputusan Bathsul Masail 

Penggunaan Cochineal Sebagai Pewarna Makanan dan Minuman” (29 Agustus 2023) 
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dijadikan bahan baku dari karmin yang memiliki persamaan dengan belalang 

separti darahnya tidak mengalir, sehingga MUI menjadikan hal 

tersebutlandasan hukum penggunaan karmin menjadi diperbolehkan (halal).3 

Sedangkan menurut LBM PWNU Jawa Timur berpendapat bahwa hukum 

penggunaan karmin sebagai bahan  pewarna untuk makanan dan kosmestik 

adalah haram, karena bahan baku yang digunakan untuk membuat karmin 

adalah Cochineal yang dikeringkan sehingga dapat dikatagorikan sebagai 

bangkai serangga (hasyarat) karena najis dan menjijikkan sehingga karmin 

tidak diperbolehkan untuk dijadikan pewarna makanan atau kosmetik.4 

Keputusan hukum dari penggunaan karmin sebagai pawarna makanan 

atau kosmetik  menurut MUI dan LBM PWNU tidak disebutkan secara jelas 

metode yang digunakan dalam  persamaan Cochineal dengan belalang ataupun 

Cochineal dengan bangkai serangga selain bangkai belalang. 

Landasan teori yang digunakan sebagai acuan analisis pada penelitian 

ini adalah teori Qiyās. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

berdasarkan sumber pustaka yang relevan dengan penelitian ini, sehingga 

menjadikan penelitian ini sebagai penelitian kepustakaan yang bersifat 

deskriptif, analitis dan komperatif. Sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian  yang berlandaskan teori Qiyās dengan persamaan dan perbedaan 

keputusan hukum yang diberikan dari kedua Lembaga tersebut. Apakah  

                                                           
3 Fatwa Majelis Ulama Indonesia, “Hukum Pewarna Makanan Dan Minuman Dari 

Serangga Cochineal” no. 33 (2011) 

4 Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur, “Keputusan Bathsul Masail 

Penggunaan Cochineal Sebagai Pewarna Makanan dan Minuman” (29 Agustus 2023) 
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memenuhi syarat teori Qiyās atau tidak. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hukum penggunaan karmin sebagai pewarna alami untuk 

makanan dan kosmetik perspektif MUI dan LBM PWNU Jawa Timur? 

2. Bagaimana analisis Qiyās terhadap hukum penggunaan karmin sebagai 

pewarna alami untuk makanan dan kosmetik menurut MUI dan LBM 

PWNU Jawa Timur? 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a) Mengetahui hukum penggunaan karmin sebagai pewarna alami untuk 

makanan dan kosmetik antara MUI dan LBM PWNU Jawa Timur. 

b) Mengetahui bagaimana penerapan Qiyās terhadap hukum penggunaan 

karmin sebagai pewarna alami untuk makanan dan kosmetik antara MUI 

dan LBM PWNU Jawa Timur. 

2. Kegunaan  

a) Manfaat bagi akademik yaitu dapat memeberikan khazanah ilmu 

pengetahuan menegenai hukum penggunaan pewarna alami yang berasal 

dari Cochineal (karmin) untuk makanan dan kosmetik. 

b) Manfaat bagi peneliti yaitu memberikan wawasan serta acuan yang dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan pengkajian tentang karya ilmiah atau 

penelitian terdahulu untuk dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

rujukan yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti agar tidak 

terjadi plagiasi penelitian. Adanya telaah pustaka kita bisa mendapatkan 

informasi dari berbagai penelitian yang berbuhungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Sebagai pembanding dalam penelitian ini penulis mendapatkan 

beberapa karya ilmiah yang relevan dan berkaitan dengan tema  penggunaan 

karmin sebagai pewarna alami untuk makanan dan kosmetik, yakni sebagai 

berikut: 

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Murshidi Mustapha yang 

berjudul, Analisis Pandangan Hukum Menurut Ulama Kontemporari Dalam 

Isu Kepenggunaan Berkaitan Kosmetik. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan mengumpulkan data berupa kepustakaan dan analisis 

kandungan. Penelitian tersebut membahas tentang penggunaan bahan dasar 

hewan seperti Cochineal (karmin), cacing, lintah dan bekicot boleh digunakan 

sebagai bahan dasar  kosmetik karena memiliki manfaat dan tidak berbahaya. 

Skripsi ini berbeda dengan jurnal tersebut, karena skripsi ini membahas tentang 

penggunaan karmin (Cochineal) sebagai pewarna alami untuk makanan dan 

kosmetik menurut studi komparatif fatwa MUI dan LBM PWNU Jawa Timur 

berdasarkan teori Qiyās.5 

                                                           
5Ahmad Murshidi Mustapha, “Analisis Pandangan Hukum Menurut Ulama 

Kontemporari Dalam Isu Kepenggunaan Berkaitan Kosmetik”, Jurnal Pengawasan dan 

Penyelidikan Fatwa, Vol.  27, No. 2-SE (November 2022). 
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Kedua, jurnal yang ditulis oleh Mohd Mahyeddin Mohd Salleh yang 

berjudul, Pewarna Makanan Dari Serangga (Cochineal) Menurut Perspektif 

Halal, Analisis Fatwa Di Beberapa Negara Asean. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis- dokumen dengan melakukan telaah pustakaan Library 

research. Penelitian tersebut membahas tentang perbedaan fatwa diberbagai 

negara asean meliputi malaysia, indonesia, dan brunei mengenai pewarna 

makanan yang berasal dari serangga (Cochineal) menurut prospektif halal. 

Skripsi ini berbeda dengan jurnal tersebut, karena didalam skripsi ini 

membahas tentang perbedaan fatwa MUI dan keputusan LBM PWNU Jawa 

Timur mengenai penggunaan pewarna alami yang berasal dari karmin dengan 

menggunakan teori Qiyās sebagai landasannya.6 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Siti Tholik Amaroh yang berjudul, 

Ijtihad Jama’i sebagai Metode Penetapan Fatwa Produk Halal (Studi Analisis 

terhadap Konstruksi Elite Ulama Bangkala). Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif yang berasal dari beberapa artikel, jurnal, karya ilmiah 

maupun mewawancarai narasumber. Penelitian tersebut membahas tentang 

ijtihad jama’i pada fatwa produk halal yang dilakukan dan diaudit secara 

langsung oleh majlis fatwa MUI pusat. Skripsi ini sangat berbeda dengan 

j0urnal tersebut, karena skripsi ini membahas tentang penggunaan pewarna 

alami dari karmin untuk makanan dan kosmetik menurut studi komparatif 

                                                           
6 Mohd Mahyeddin Mohd Salleh, “Pewarna Makanan Dari Serangga (Cochineal) 

Menurut Perspektif Halal: Analisis Fatwa Di Beberapa Negara Asean” Jurnal Pengawasan dan 

Penyelidikan Fatwa, Vol. 19,  No. 1 (Januari 2020). 
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fatwa MUI dan LBM PWNU Jawa Timur dengan berlandaskan teori Qiyās.7 

Keempat, Dalam penelitian skripsi yang dilakukan oleh Najihah dari 

Jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Penggunaan Zat Pewarna Makanan 

Sintetis Sebagai Bahan Pewarna Makanan (Perspektif Hukum Islam)” 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian normatif yang 

menyesuaikan norma dan berlakunya suatu hukum. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library rearch) yang 

menggunakan keputusan dari berbagai referensi yang berkaitan dengan 

pembahasan. Tidak hanya menggunakan penelitian pustaka saja, penelitian ini 

juga menggunakan sebagian data yang diperoleh dari lapangan, yaitu hasil 

wawancara dan melalui media informasi baik cetak maupun elektronik. 

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian tersebut yaitu: Pandangan 

hukum Islam terhadap penggunaan zat pewarna sintetis dalam pewarna 

makanan. Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan zat yang terdapat dalam pewarna sintetis ini dikatakan haram 

karena di dalamnya mengandung zat yang memiliki dampak negatif ketika 

dikonsumsi. Dari dampak negatif tersebut, penulis mempertimbangkan lagi 

dengan kaidah-kaidah ushul fiqhiyah. Perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya tidak hanya menggunakan 

teknik pengumpulan data kepustakaan saja, tetapi juga menggunakan teknik 

                                                           
7 Siti Tholik Amaroh, “Ijtihad Jama’i sebagai Metode Penetapan Fatwa Produk Halal 

(Studi Analisis terhadap Konstruksi Elite Ulama Bangkalan)”  Global Education Journal, Vol. 

1, No.4 (2023). 
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pengumpulan data lapangan, pokok permasalahan pada penelitian di atas 

adalah pandangan hukum Islam tentang penggunaan pewarna sintetis dalam 

pewarna makanan. Penelitian di atas dan penelitian ini mempunyai kesamaan 

sebagai berikut yaitu sama-sama membahas tentang pewarna makanan, halal 

dan haramnya makanan, dan dampak konsumsi pewarna makanan. 

Kelima, Terdapat dalam penelitian skripsi yang dilakukan oleh Putri 

Sekar Larasati jurusan Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 

Saifuddin Zuhri Puwokerto dengan judul “Tinjauan Maqasyid Syariah 

Terhadap Pelaku Usaha Kerupuk Mie Berbahan Pewarna Tekstil (Studi Kasus 

Di Desa Harjosari Lor Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal)” penelitian 

tersebut menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang dimana 

peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati fenomena yang terjadi. 

Dalam mengumpulkan informasi, penulis menggunakan observasi, wawancara, 

dan laporan berupa dokumen tidak resmi, yang selanjutnya diolah oleh peneliti 

sehingga menghasilkan penelitian yang diharapkan. Pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan maqasyid syariah terhadap 

pelaku usaha kerupuk mie berbahan pewarna tekstil di desa Harjosari Lor 

kecamatan Adiwerna kabupaten Tegal. Dari pokok permasalahn tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa peraturan keamanan dan mutu pangan harus dipenuhi 

oleh semua produk pangan, sehingga sesuai dengan standar keamanan dan 

mutu pangan. Sedangkan, pewarna makanan tekstil yang merupakan pewarna 

yang sifatnya mudah di serap dan tidak jarang disalahgunakan dalam 

penggunaannya. Maka dari itu, perlu adanya kepedulian terhadap penggunaan 
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zat warna dari tekstil ini, sehingga tidak ada penyalahgunaan yang nantinya 

dapat menyebabkan efek samping bagi konsumen.12 Perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah penelitian sebelumnya 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), perbandingan hukum 

yang digunakan dalam penelitian, dan pokok masalah pada penelitian di atas 

yang membahas tentang tinjauan maqasyid syariah terhadap pelaku usaha 

kerupuk mie berbahan pewarna tekstil dan menggunakan gagasan hukum 

islam, yaitu Maqasyid Syariah. Penelitian di atas dan penelitian ini mempunyai 

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang pewarna makanan. 

Keenam, Terdapat dalam jurnal Britannica Ensiklopedia yang 

menjelaskan tentang zat warna merah. Warna merah pada zat tersebut 

dihasilkan dari serangga Cochineal yang dikeringkan dan dihaluskan. Pewarna 

ini hampir menggantikan pewarna sintetis yang digunakan pada makanan, 

minuman, dan kosmetik. Pewarna ini diperkenalkan oleh orang Eropa dari 

Meksiko yang sudah menggunakannya cukup lama. Perbedaan antara 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah tidak ada hukum yang 

menjelaskan haram atau halal pewarna Karmin yang memanfaatkan serangga 

Cochineal, tidak ada dampak dari konsumsi pewarna makanan Karmin, dan 

tidak ada perbandingan hukum yang digunakan dalam penelitian jurnal 

Britannica Ensiklopedia ini. Penelitian di atas dan penelitian ini mempunyai 

kesamaan sebagai berikut yaitu sama-sama membahas tentang pewarna 

makanan Karmin, dan sama-sama menjelaskan manfaat dari serangga 

Cochineal yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna makanan. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah penulis telaah di atas, 

terbukti tidak ada penelitian yang identik sama dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. 

E. Kerangka Teori 

Dalam pembahasan ini untuk  menunjang dalam penelitian, penulis 

mencoba untuk mempaparkan teorinya,teori merupakan seperangkat konsep, 

pemikiran kritis, atau definisi untuk menjelaskan suatu kejadian, pristiwa atau 

fakta. Teori dapat juga dipahami sebagai deskripsi terhadap sesuatu yang 

dibangun melalui hipotesis, analisis, proposisi, dan variabel yang ada. Dalam 

permasalahan ini peneliti menggunakan teori Qiyās. 

Hukum islam, memiliki beberapa sumber hukum yang dapat dijadikan 

pedoman dan pegangan bagi seluruh umat islam. Al-qur’an adalah sumber 

yang paling utama dan paling otentik, dilanjutkan oleh sunnah Nabi SAW, 

walaupun dalam kajian, banyak terjadi silang pendapat tentang sahih tidaknya 

sebuah hadits, dan absah tidaknya hadits yang dianggap bermasalah menjadi 

dasar hukum. Kedua sumber hukum ini tetap menjadi rujukan paling utama 

hingga saat ini. Kontekstualisasi sumber hukum islam, kemudian berkembang 

seiring dengan semakin luasnya penyebaran ajaran Islam itu sendiri. Bahkan 

para orientalis pemerhati hukum islam, ada yang berpendapat bahwa, 

universalitas hukum islam merupakam adalah hasil dan bagian dari upaya serta 

peran ulama yang hidup pada era islam klasik dan pertengahan.8 

                                                           
8 Fakhruddin Fakhruddin, “Pembentukan, Perkembangan dan Pembaharuan Hukum 

Islam dalam Tinjauan Orientalis,” Journal de Jure 1, no. 1 (1 Juni 2009), 

https://doi.org/10.18860/jfsh.v1i1.323. 
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Kemunculan Qiyās adalah kelanjutan dan pengembangan dari sumber 

dan metode hukum pada masa sahabat yang, menurut ahli, hanya memiliki tiga 

sumber hukum, yaitu al-qur’an, al-sunnah, kemudian akal/al-ra’yu. Selain 

melalui tiga hal tadi, Para sahabat juga terkadang melakukan ijtihad yang 

bersifat kolektif, dengan kata lain, para sahabat berkumpul, untuk kemudian 

bermusyawarah, lalu bermufakat berkenaan dengan hukum sesuatu hal. Dalam 

sejarahnya, ulama sebelum masa imam syafi’i, lebih menempatkan Qiyās 

sebagai sumber hukum, lalu imam syafi’i merubah tatanan tersebut, dan 

menempatkan ijma’ sebelum Qiyās.9 Sebelum munculnya metode istinbath 

hukum seperti yang diketahaui saat ini, ijma’ dan Qiyās menjadi dua buah 

sumber hukum lain yang dianggap mampu memjawab kebutuhan umat islam 

akan pembaharuan dan/atau kontekstualisasi hukum. 

Qiyās secara etimologi memiliki arti membandingkan, dan 

terminologinya adalah mencari apa yang menjadi ‘illat (persamaan sifat, 

dan/atau kondisi) hukum dari sebuah fenomena hukum, yang kemudian ‘illat 

tersebut digunakan untuk menetapkan suatu hukum yang baru. Menurut jumhur 

ulama, khususnya ulama-ulama muta’akhirin, dalam menerapkan Qiyās, 

penetapan ‘illat hukum sebuah pekara hukum, harus ditetapkan berhati-hati, 

karena unsur-unsur dalam ‘Illat itu tidak jelas, dan/atau tidak terukur, dan/atau 

tidak memiliki kesesuaian dengan peristiwa yang akan diQiyāskan, maka ‘Illat 

                                                           
9 SF Tunai, “Pandangan Imam Syafi’i Tentang Ijma Sebagai Sumber Penetapan 

Hukum Islam Dan Relevansinya Dengan Perkembangan Hukum Islam Dewasa Ini.” Jurnal 

Ilmiah Al-Syir’ah, Vol 3, No 2 (2005). 

https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS/issue/view/107
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tersebut, tidak bisa dijadikan sebagai pembanding.10 

Dalam epistemologi ilmu usul fikih, Qiyās diklasifikasikan menurut 

perspektif penemunya. Ada yang melihat dari subtansi hukumnya, dan ada juga 

yang melihat dari menggunakan penilaian terhadap ilustrasi ‘Illat hukumnya, 

dan ada juga yang mengunakan perspektif kuat lemahnya korelasi antara ‘Illat 

hukum yang terkandung dalam hukum Furūʿ dan asalnya. Qiyās yang 

menggunakan perspektif lemah atau kuatnya subtansi hukum yang terkandung 

dalam hukum asal dan cabang-cabang-nya, terklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 

Qiyās aulawi, Qiyās musawi, dan Qiyās khafi.11 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan bersifat kualitatif yang tidak 

melakukan perhitungan data melainkan dengan pengumpulan data berupa 

telaah pustaka (Library-research) yang bersifat deskriptif, analitis dan 

komperatif. Bahan dan data yang akan dikumpulkan bersal dari bukuu-buku, 

kitab-kitab, dan litelatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

2. Sifat Peneltian 

Sifat penelitian penulis ini bersifat deskriptif-analitik adalah 

menjelaskan fakta secara sistematik. Kemudian analitik adalah sebuah usaha 
                                                           

10 Nur Khoirin YD, “Penalaran Ushul Fiqh Ibnu Hazm”, Yudisia: Jurnal 

Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 9, No. 1 (2018), hlm. 26. 

11 Maizul Imran, “Qiyās Dan Analogi Hukum (Suatu Telaah Dan Perbandingannya 

Dalam Penemuan Hukum),” Al-Hurriyah : Jurnal Hukum Islam, Vol. 02, No. 01 (Juni 

2017), hlm. 97–114. 
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mencari dan menyusun secara sistematis suatu gejala atau fakta kemudian 

dilakukan telah untuk mencari makna.12 Jadi, penulis akan menguraikan 

pendapat fatwa MUI dan LBM PWNU Jawa timur terkait permasalahan 

tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan data yang akan menjawab dari 

pertanyaan pada rumusan masalah dan data yang digunakan berasal dari 

data primer dan sekunder. 

a) Data Primer  

Data yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini adalah 

kitab-kitab yang membahas tentang hukum pewarna makanan dan 

kosmetik menggunakan bahan karmin menurut fatwa MUI Nomor 

: 33 Tahun 2011 Tentang Hukum Pewarna Makanan Dan 

Minuman Dari Serangga Cochineal dan Keputusan Bahtsul 

Masail PW LBM NU Jawa Timur. 

b) Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang 

digunakan penulis  berkaitan  penelitian skripsi ini dari kitab dan 

buku fikih, skripsi, jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang relevan 

dengan masalah yang dibahas mengenai pewarna makanan dan 

kosmetik menggunakan bahan karmin menurut fatwa MUI dan 

LBM Jawa Timur. 

                                                           
12 Noeng Muhajir, Metode penelitian Kualitatif, Edisi III, cet ke-7, (Yogyakarta: 

Rake Sarasin, 1998), hlm. 104. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penulis berharap agar penelititan ini berjalan dengan efektif dan 

mempermudah dalam pembahasanya. Maka, penulis akan membagi setiap 

pembahasan berdasarkan bab-bab tertentu. Yang mana antar satu bab dengan 

bab lain saling berkaitan dan dalam satu rangkaian tema, dengan perincian 

sebagai berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II menjelaskan teori berisikan tentang teori penelitian yang 

penulis pakai diantaranya teori Qiyās.  

BAB III membahas tentang ketentuan hukum menggunakan pewarna 

makanan dan kosmetik menggunakan bahan karmin menurut fatwa MUI dan 

LBM PWNU Jawa Timur. 

BAB IV memaparkan analisa Qiyās terhadap hukum menggunakan 

pewarna makanan dan kosmetik menggunakan bahan karmin menurut fatwa 

MUI dan LBM PWNU Jawa Timur. 

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

kesimpulan berisi poin-poin penting dalam penelitian sebagai jawaban terhadap 

rumusan masalah. Sedangkan saran berisi usulan terkait  perkembangan pada 

objek dan tema penelitian. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan tentang hukum 

penggunaan karmin sebagai pewarna alami untuk makanan dan kosmetik 

menurut Fatwa MUI Nomor 33 Tahun 2011 dan Keputusan LBM PWNU 

Jawa Timur, maka penulis berkesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pertimbangan dari Al-Qur'an, Hadits, pendapat ulama, dan 

hasil penelitian, Majelis Ulama Indonesia melalui Fatwa Nomor 33 Tahun 

2011 memutuskan bahwa pewarna makanan yang berasal dari serangga 

cochineal adalah halal, asalkan pewarna tersebut bermanfaat dan tidak 

membahayakan. Sedangkan berdasarkan Keputusan LBM PWNU Jawa 

Timur berpendapat bahwa menurut Jumhur Ulama Syafi’iyyah, mayoritas 

ulama dalam madzhab Syafi'i berpendapat bahwa penggunaan karmin untuk 

keperluan non-konsumsi seperti kosmetik (contohnya lipstik) tidak 

diperbolehkan, karena mereka menganggap karmin sebagai najis. Meskipun 

demikian menurut Pandangan Imam Qoffal, Imam Malik, dan Imam Abi 

Hanifah, mereka memiliki pandangan berbeda, yaitu menyatakan bahwa 

karmin dihukumi suci. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa serangga tidak 

memiliki darah yang mengalir, sehingga bangkainya tidak membusuk dan 

tidak dianggap najis. 
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2. Majelis Ulama Indonesia menganggap bahwa serangga cochnieal (bahan 

dasar karmin) adalah binatang yang memiliki banyak kemiripan dengan 

belalang yaitu siklus hidupnya tidak melalui tahapan larva dan pupa serta 

darahnya tidak mengalir, oleh karenanya Majelis Ulama Indonesia meng-

qiyās-kan hukum penggunaan serangga cochnieal dengan belalang yang 

mana hukum penggunaan belalang adalah halal dengan berdasar hadis Nabi. 

Adapun Lajnah Bahtsul Masail Nahdatul Ulama (LBM PWNU) Jawa Timur 

menyatakan bahwa serangga Cochineal adalah hasyarat (bangkai serangga) 

yang dinyatakan najis dan menjijikan, oleh karenanya Lajnah Bahtsul 

Masail Nahdatul Ulama (LBM PWNU) Jawa Timur meng-Qiyās-kan 

hukum penggunaan serangga cochnieal dengan hasyarat yang mana hukum 

penggunaan hasyarat adalah haram dengan berdasar dua firman Allah Swt, 

yaitu firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 3 dan surat al-A’raf ayat 157. 

Maka dapat diambil benang merah bahwa: ‘Asl-nya adalah hasyarat; Furūʿ-

nya adalah serangga Cochineal;  Hukm ‘Asl-nya adalah haram berdasarkan 

dua ayat al-Qur’an; ‘Illat-nya adalah Sifat bangkai sehingga najis, dan sifat 

menjijikan. 

B. Saran-Saran 

Keterbatasan kemampuan Penulis dalam metode pencarian ‘Illat hukum 

penggunaan pewarna karmin sebagai pewarna alami untuk makanan dan 

kosmetik menurut Fatwa Mui Nomor 33 Tahun 2011 dan Keputusan LBM 

PWNU Jawa Timur, menjadi kekurangan dalam penelitian ini. dengan 
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kekurangan tersebut Penulis berharap agar penelitian selanjutnya mampu 

menjelaskan metode pencarian ‘Illat hukum. 
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